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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir minyak kelapa sawit
terbesar di dunia sejak 2008 — 2023. Salah satu kendala dalam pengelolaan kebun
adalah serangan hama dan penyakit tanaman. Penyakit yang sering dijumpai yaitu
penyakit busuk buah disebabkan oleh jamur Marasmius palmivorus dapat
menurunkan produksi 25 % bahkan lebih. Salah satu faktor yang mempengaruhi
penyakit busuk buah adalah iklim mikro (suhu dan kelembaban) di sekitar tanaman.
Iklim mikro erat hubungannya dengan jarak tanam. Apabila jarak tanam rapat,
maka suhu menjadi rendah dan kelembaban semakin tinggi sehingga memicu
perkembangan penyakit busuk buah. Penelitian dilakukan di Kecamatan Silaut,
Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat pada SPH 160 dan SPH 200
dengan tujuan untuk mempelajari tingkat serangan penyakit busuk buah pada jarak
tanam (kerapatan) yang berbeda dan hubungannya dengan kehilangan hasil kelapa
sawit. Intensitas penyakit dan persentase penyakit ditabulasi dan dideskripsikan.
Analisis regresi dan kolerasi digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara
kehilangan hasil pada berbagai intensitas penyakit. Intensitas penyakit pada SPH
160 rata-rata 14,34 %, maka diestimasi kehilangan hasil 8,62 %, sedangkan
intensitas penyakit pada SPH 200 rata-rata 25,1 %, maka diestimasi kehilangan
hasil 12,31 %. Semakin tinggi intensitas penyakit, maka kehilangan hasil akan
semakin tinggi.
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